
33  Nampaklah bagi mereka keburukan-keburukan dari 
apa yang mereka perbuat di dunia berupa kekafiran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan, dan azab yang mereka perolok-
olok manakala mereka diperingatkan dengannya turun 
menimpa mereka.

34  Allah berfirman kepada mereka, “Pada hari ini, Kami 
membiarkan kalian di dalam api neraka sebagaimana 
kalian dulu lalai dari pertemuan di hari ini sehingga kalian 
tidak menyiapkan diri untuk menghadapinya dengan iman 
dan amal shalih. Tempat tinggal kalian adalah api neraka, 
kalian tidak memiliki penolong yang menepis azab Allah 
dari kalian.

35  Azab yang menimpa kalian adalah karena kalian 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan dan 
hinaan, kalian tertipu oleh kehidupan dunia dengan segala 
kesenangan dan syahwatnya. Pada hari ini orang-orang 
kafir yang memperolok-olok ayat-ayat Allah tidak keluar 
dari api neraka, sebaliknya mereka tetap di dalamnya 
untuk selama-lamanya, mereka tidak dikembalikan ke 
kehidupan dunia untuk beramal shalih, Tuhan mereka juga 
tidak meridhai mereka.

36  Hanya milik Allah semata segala puji, Tuhan langit dan 
Tuhan bumi dan Tuhan seluruh makhluk.

37  Hanya milikNya semata keagungan dan kebesaran 
di langit dan di bumi, Dia-lah Yang Mahaperkasa yang 
tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam 
penciptaan, takdir dan pengaturanNya.

 
SURAT AL-AHQAF 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menegakkan hujjah terhadap orang-orang yang 
mendustakan dan memperingatkan mereka dengan azab, karena itu kalimat peringatan banyak terulang di dalamnya.

 Tafsir:
1  Ha`, mim. Penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Al-Qur`an diturunkan dari sisi Allah yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir 

dan pengaturanNya.
3  Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya karena main-main, akan tetapi Kami menciptakan 

semua itu dengan kebenaran karena hikmah yang mendalam, di antaranya mengenalkan hamba-hamba kepada KhalikNya, lalu mereka 
menyembahNya semata dan tidak menyekutukan apa pun denganNya, hendaknya mereka menegakkan konsekuensi khilafah di bumi 
hingga masa tertentu yang hanya Allah saja yang mengetahuinya. Dan orang-orang yang kafir kepada Allah berpaling dari peringatan yang 
ditujukan kepada mereka di dalam kitab Allah, mereka sama sekali tidak mengindahkannya.

4  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang berpaling dari kebenaran, “Beritahu aku tentang berhala-berhala yang kalian 
sembah selain Allah, apa yang telah mereka ciptakan di bumi ini? Apakah mereka menciptakan gunung? Apakah mereka menciptakan 
sungai? Atau apakah mereka memiliki bagian persekutuan dengan Allah dalam menciptakan langit? Datangkanlah kepadaku sebuah kitab 
yang diturunkan dari sisi Allah sebelum al-Qur`an atau sisa-sisa ilmu yang ditinggalkan oleh orang-orang terdahulu jika kalian adalah 
orang-orang yang benar dalam klaim kalian bahwa berhala-berhala kalian layak untuk disembah!

5  Tidak ada yang lebih tersesat dibandingkan siapa yang menyembah selain Allah berupa berhala yang tidak menjawab seruannya hingga 
Hari Kiamat. Berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah itu lalai dari seruan para penyembahnya, karena mereka adalah benda mati, 
tidak mendengar, tidak melihat dan tidak berakal.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memperolok-olok ayat-ayat Allah adalah kekafiran.
2. Bahaya tertipu oleh kenikmatan-kenikmatan dunia dan kesenangannya.
3. Penetapan kebesaran dan keagungan bagi Allah c.
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6  Berhala-berhala itu tidak hanya tidak berguna untuk 
mereka di dunia, pada saat Hari Kiamat manakala mereka 
dibangkitkan, berhala-berhala tersebut memusuhi orang-orang 
yang menyembah mereka, berlepas diri dari perbuatan mereka, 
dan mengingkari bahwa penyembahan orang-orang kepada 
mereka atas dasar pengetahuan dari mereka.

7  Jika ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada Rasul Kami 
dibacakan kepada mereka, maka orang-orang kafir berkata 
tentang al-Qur`an yang dibawa oleh Rasul mereka, “Ini adalah 
sihir yang nyata, bukan wahyu dari Allah.”

8  Apakah orang-orang musyrik itu berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad merekayasa al-Qur`an ini lalu menisbatkannya 
kepada Allah?” Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Jika 
aku merekayasa al-Qur`an ini dari diriku sendiri, maka kalian 
tidak memiliki cara untuk menyelamatkanku jika Allah hendak 
mengazabku, lalu mana mungkin aku menjerumuskan diriku 
ke dalam azab dengan membuat kebohongan atas Nama Allah? 
Allah lebih mengetahui tentang apa yang kalian bicarakan, 
kalian menggugat al-Qur`an dan menuduhku berdusta. 
Cukuplah Allah sebagai saksi di antara diriku dengan kalian, 
dan Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari 
hamba-hambaNya, Maha menyayangi mereka.

9  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang 
mendustakan kenabianmu, “Aku bukan rasul pertama yang 
Allah utus, sebelumku telah ada rasul-rasul yang berjumlah 
banyak, aku tidak mengetahui apa yang akan Allah lakukan 
terhadapku dan apa yang akan Dia perbuat terhadap kalian di 
dunia, karena aku hanya mengikuti apa yang Allah wahyukan 
kepadaku, aku tidak berkata dan berbuat kecuali sesuai dengan 
apa yang Dia wahyukan kepadaku, aku hanyalah pemberi 
peringatan, aku memperingatkan kalian dari azab Allah dengan 
peringatan yang jelas.”

10  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang 
mendustakan itu, “Katakanlah kepadaku, jika al-Qur`an ini 
berasal dari sisi Allah dan kalian kafir kepadanya, lalu seorang 
saksi dari Bani Israil bersaksi bahwa al-Qur`an ini berasal dari 

sisi Allah, karena berpijak kepada informasi Taurat tentangnya, lalu dia beriman kepadanya, sedangkan kalian menyombongkan diri dengan menolak 
untuk beriman kepadanya, bukankah dalam keadaan ini kalian adalah orang-orang yang zhalim? Sesungguhnya Allah tidak akan membimbing orang-
orang yang zhalim kepada kebenaran.”

11  Orang-orang yang mendustakan al-Qur`an dan apa yang Rasul mereka bawa kepada mereka berkata, “Seandainya apa yang dibawa oleh 
Muhammad memang benar dan membimbing kepada kebaikan, niscaya kami tidak didahului oleh orang-orang fakir, para hamba sahaya dan 
orang-orang lemah,” dan karena mereka tidak terbimbing oleh apa yang Rasul mereka bawa kepada mereka, maka mereka akan berkata, “Apa yang 
Muhammad bawa kepada kami hanyalah dusta klasik, dan kami tidak akan mengikuti dusta.”

12  Sebelum al-Qur`an ini ada Taurat, kitab yang Allah turunkan kepada Musa j sebagai imam yang diteladani di dalam kebenaran dan rahmat 
bagi siapa yang beriman dan mengikutinya dari kalangan Bani Israil. Al-Qur`an yang diturunkan kepada Muhammad a ini adalah kitab yang 
membenarkan kitab-kitab yang mendahuluinya dengan menggunakan bahasa Arab untuk memperingatkan orang-orang yang menzhalimi diri mereka 
dengan kesyirikan kepada Allah dan kemaksiatan-kemaksiatan, dan ia adalah kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat baik yang membaguskan 
hubungan mereka dengan Pencipta mereka dan hubungan mereka dengan sesama makhlukNya.

13  Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah, tidak ada Tuhan yang haq selainNya.” Kemudian mereka beristiqamah di 
atas iman dan amal shalih, maka tidak ada ketakutan pada mereka dalam apa yang mereka hadapi dari urusan akhirat dan mereka juga tidak bersedih 
karena apa yang tidak mereka raih dari kesenangan dunia dan tidak pula atas apa yang mereka tinggalkan di belakang mereka.

14  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah para penghuni surga, mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, sebagai balasan atas 
amal-amal shalih mereka yang telah mereka lakukan di dunia.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Siapa pun yang disembah selain Allah akan mengingkari siapa yang menyembahnya dari kalangan orang-orang kafir.
2. Nabi Muhammad a bukan rasul pertama, akan tetapi rasul terakhir.
3. Nabi a tidak mengetahui hal ghaib kecuali apa yang Allah beritahukan kepada beliau.
4. Adanya informasi pada kitab-kitab sebelum al-Qur`an yang menetapkan kenabian Nabi Muhammad a.
5. Keterangan tentang keutamaan istiqamah dan balasan bagi orang-orang yang istiqamah.
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15  Kami memerintahkan manusia dengan perintah yang 
tegas agar berbuat baik kepada ibu bapaknya dengan cara 
berbakti kepada keduanya semasa keduanya hidup dan 
sesudah keduanya wafat dengan sesuatu yang tidak menyelisihi 
syariat, khususnya ibunya yang telah mengandungnya dengan 
kesusahan dan melahirkannya dengan kesusahan pula, masa 
kehamilan dan awal masa penyapihannya berlangsung selama 
tiga puluh bulan, hingga ketika manusia mencapai puncak 
kesempurnaan fisik dan akalnya, dia berkata, “Wahai Tuhanku, 
bimbinglah aku untuk mensyukuri nikmatMu yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, bimbinglah 
aku untuk beramal shalih yang Engkau ridhai dan terimalah ia 
dariku, perbaikilah anak-anakku untukku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepadaMu dari dosa-dosaku dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang tunduk dan taat kepadaMu yang 
berserah diri kepada perintah-perintahMu.”

16  Mereka itu adalah orang-orang yang Kami menerima 
apa yang termasuk dari amal mereka yang shalih dan Kami 
memaafkan keburukan-keburukan mereka, Kami tidak 
menghukum mereka karenanya. Mereka termasuk penghuni 
surga. Janji yang dijanjikan kepada mereka adalah janji yang 
benar, ia akan terlaksana dengan pasti.
Sesudah Allah menyebutkan contoh orang yang berbakti kepada 
ibu bapak untuk mendorong kepada berbakti kepada ibu bapak, 
Allah menjelaskan orang yang durhaka kepada orangtuanya 
untuk memperingatkan kedurhakaan kepada keduanya. Allah 
c berfirman,

17  Dan orang yang berkata kepada ibu bapaknya, “Celaka 
kalian berdua! Apakah kalian berkata kepadaku bahwa aku 
akan dikeluarkan dari kuburku dalam keadaan hidup sesudah 
kematianku, padahal abad-abad yang berjumlah banyak 
telah berlalu dan manusia telah mati lalu tidak satu pun dari 
mereka yang dibangkitkan dalam keadaan hidup?” Sedangkan 
ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allah agar 
membimbing anak mereka kepada iman. Keduanya berkata 
kepada anak mereka, “Celaka kamu jika kamu tidak beriman 
kepada kebangkitan, berimanlah kepadanya, karena sesungguhnya janji kebangkitan dari Allah adalah haq, tidak ada keraguan padanya.” Maka anak 
mereka menjawab seraya mengulang pengingkarannya kepada kebangkitan, “Apa yang dikatakan tentang kebangkitan hanyalah nukilan dari kitab-
kitab manusia terdahulu dan apa yang mereka tulis, tidak valid dari Allah.”

18  Mereka itu adalah orang-orang yang telah tetap atas mereka azab Allah dalam kumpulan umat-umat sebelum mereka dari kalangan manusia 
dan jin. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi, mereka merugikan diri mereka dan kehilangan keluarga mereka dengan masuk api 
neraka.

19  Untuk kedua belah pihak, yaitu pihak yang masuk surga dan pihak yang masuk neraka, memiliki derajat-derajat menurut amal perbuatan mereka. 
Derajat-derajat penghuni surga adalah derajat-derajat yang tinggi, sebaliknya derajat-derajat penduduk neraka adalah derajat-derajat yang rendah. 
Allah hendak memberi mereka balasan amal mereka secara sempurna. Mereka tidak dizhalimi pada Hari Kiamat dengan dikurangi kebaikan-kebaikan 
mereka dan tidak pula dengan ditambah keburukan-keburukan mereka.

20  Pada hari di mana orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan rasul-rasulNya digiring menuju api neraka untuk diazab di dalamnya. 
Kepada mereka dikatakan secagai celaan dan hinaan, “Kalian telah menghabiskan nikmat-nikmat kalian di kehidupan dunia, kalian tenggelam 
dalam kesenangan di sana, adapun pada hari ini, maka balasan untuk kalian adalah azab yang menghinakan dan merendahkan kalian disebabkan 
kesombongan kalian di bumi tanpa alasan yang benar dan penyimpangan kalian dari ketaatan kepada Allah dengan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjelasan tentang kedudukan berbakti kepada ibu bapak dalam Islam, khususnya hak ibu dan peringatan terhadap durhaka.
2. Penjelasan tentang bahaya berlebih-lebihan dalam kesenangan dunia, karena ia melalaikan dari akhirat.
3. Penjelasan tentang ancaman keras kepada orang-orang yang sombong dan fasik.
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21  Sampaikanlah wahai Rasul Hud, saudara kaum ‘Ad dalam 
nasab manakala dia memperingatkan kaumnya terhadap azab 
Allah terhadap mereka, sementara mereka tinggal di negeri 
mereka di al-Ahqaf, daerah selatan jazirah Arab. Dan telah 
berlalu para rasul yang memperingatkan kaum mereka sebelum 
Hud dan sesudahnya, mereka berkata kepada kaum mereka, 
“Jangan menyembah kecuali Allah semata, jangan menyembah 
selain Allah bersamaNya. Sesungguhnya aku khawatir kalian, 
wahai kaumku, akan ditimpa azab di hari yang besar, yaitu Hari 
Kiamat.”

22  Kaumnya menjawab, “Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari penyembahan kepada tuhan-
tuhan kami? Kamu tidak akan bisa melakukan hal itu, maka 
datangkanlah azab yang kamu janjikan kepada kami jika kamu 
memang orang yang benar dalam apa yang kamu klaim.”

23  Dia berkata, “Sesungguhnya kapan waktu turunnya azab 
ada di sisi Allah, aku tidak memiliki ilmu tentangnya, karena 
sesungguhnya aku hanya seorang utusan yang menyampaikan 
apa yang aku diutus untuk aku sampaikan kepada kalian, 
akan tetapi aku melihat kalian adalah kaum yang bodoh 
tentang apa yang bermanfaat bagi kalian, karena itu kalian 
meninggalkannya, dan kalian juga tidak mengetahui apa yang 
mengandung mudarat bagi kalian, karena itu kalian malah 
melakukannya.”

24  Manakala azab yang mereka tuntut agar disegerakan datang 
kepada mereka, mereka melihat awan yang datang di langit 
menuju ke arah lembah mereka, mereka berkata, “Ini adalah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kita.” Hud berkata 
kepada mereka, “Perkaranya tidak sebagaimana yang kalian 
duga bahwa awan tersebut akan menurunkan hujan kepada 
kalian, akan tetapi awan tersebut adalah azab yang kalian 
menuntutnya agar disegerakan, ia adalah angin yang membawa 
azab yang menyakitkan.”

25  Angin tersebut menghancurkan segala sesuatu yang 
dilewatinya yang Allah perintahkan agar dihancurkan. Maka 
mereka binasa, yang tersisa hanyalah tempat tinggal mereka 

sebagai saksi atas keberadaan mereka di sana sebelum itu. Kami membalas para pendosa yang bersikukuh di atas kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan dengan balasan yang menyakitkan seperti ini.

26  Kami telah memberi kaum Hud sebab-sebab kekuasaan yang tidak Kami berikan kepada kalian. Kami memberi mereka pendengaran yang 
dengannya mereka mendengar, penglihatan yang dengannya mereka melihat, dan hati yang dengannya mereka memahami, namun pendengaran, 
penglihatan dan akal mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka, ia tidak dapat menolak azab Allah dari mereka manakala ia datang kepada 
mereka, karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah, azab yang sebelumnya mereka perolok-olok yang Hud j, Nabi mereka telah memperingatkan 
mereka darinya turun menimpa mereka.

27  Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitar kalian wahai orang-orang Makkah. Kami telah membinasakan ‘Ad, Tsamud, kaum Luth dan 
orang-orang Madyan. Kami menghadirkan kepada mereka berbagai macam hujjah dan bukti dengan harapan mereka akan meninggalkan kekafiran 
mereka.

28  Mengapa mereka tidak ditolong oleh berhala-berhala yang mereka angkat sebagai sesembahan-sesembahan mereka selain Allah yang kepada 
berhala-berhala tersebut mereka mendekatkan diri dengan ibadah dan menyembelih? Berhala-berhala tersebut tidak akan pernah menolong mereka, 
sebaliknya mereka menghilang pada saat para penyembah mereka sangat membutuhkan mereka. Itu adalah kedustaan dan kebohongan mereka 
yang dengannya mereka memberi harapan kepada diri mereka bahwa berhala-berhala tersebut akan berguna bagi mereka dan akan memberi mereka 
syafa’at di sisi Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Para rasul tidak mengetahui hal ghaib kecuali sebatas apa yang Tuhan mereka beritahukan kepada mereka.
2. Kaum Hud tertipu oleh awan yang mereka kira datang membawa hujan, karena itu mereka tidak mau bertaubat menjelang kedatangannya.
3. Kekuatan kaun ‘Ad di atas kekuatan kaum Quraisy, namun demikian Allah membinasakan mereka.
4. Orang yang berakal adalah orang yang mengambil pelajaran dari orang lain, sedangkan orang bodoh adalah orang yang diberi pelajaran dari dirinya 
sendiri.
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29  Ingatlah wahai Rasul manakala Kami mengirimkan 
sekawanan jin kepadamu untuk mendengar al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu. Manakala mereka telah hadir untuk 
mendengarnya, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
lainnya, “Diamlah dengan baik, agar kita bisa mendengarnya 
dengan sebaik-baiknya.” Manakala Rasulullah a selesai 
membacanya, mereka kembali kepada kaum mereka untuk 
memperingatkan kaum mereka dari azab Allah bila mereka 
tidak beriman kepada al-Qur`an ini.

30  Mereka berkata kepada kaum mereka, “Wahai kaum 
kami, sesungguhnya kami mendengar sebuah kitab yang Allah 
turunkan sesudah Musa, yang membenarkan kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya dari sisi Allah. Kitab yang kami dengar 
itu membimbing kepada kebenaran dan mengarahkan ke jalan 
yang lurus, yaitu jalan Islam.

31  Wahai kaum kami, ikutilah Muhammad dalam apa yang 
dia serukan kepada kalian berupa kebenaran, berimanlah 
kepadanya bahwa dia adalah rasul dari Tuhannya, niscaya 
Allah mengampuni dosa-dosa kalian dan menyelamatkan 
kalian dari azab yang menyakitkan yang menanti kalian jika 
kalian tidak mengikuti ajakannya kepada kebenaran dan kalian 
tidak beriman bahwa dia adalah rasul dari Tuhannya.

32  Barangsiapa tidak mengikuti ajakan Muhammad a kepada 
kebenaran, maka dia tidak akan bisa melemahkan Allah dengan 
berlari di bumi dan tidak akan lolos dari azabNya. Dia tidak 
memiliki para penolong yang mengentaskannya dari azab 
Allah, mereka itu dalam kesesatan yang nyata dari kebenaran.”

33  Apakah orang-orang musyrik yang mendustakan 
kebangkitan itu tidak melihat bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan penciptaan keduanya dengan 
kebesaran dan keluasan keduanya tidak melemahkanNya kuasa 
untuk menghidupkan orang-orang mati untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan? Benar, sesungguhnya Allah 
mampu menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah q 
Mahakuasa atas segala sesuatu, menghidupkan orang-orang 
mati tidak melemahkanNya.

34  Hari itu orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasulNya digiring ke api neraka agar mereka diazab di dalamnya. Dikatakan kepada 
mereka sebagai celaan, “Bukankah apa yang kalian saksikan ini berupa azab adalah haq atau ia adalah kedustaan sebagaimana yang kalian katakan di 
dunia?” Mereka menjawab, “Benar, demi Tuhan kami, sesungguhnya ia adalah haq.” Maka dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab disebabkan 
kekafiran kalian kepada Allah.”

35  Bersabarlah wahai Rasul atas pendustaan kaummu kepadamu sebagaimana sabarnya para ulul azmi dari para rasul. Mereka di samping Rasul 
kita, Muhammad a adalah Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa k. Tidak usah meminta disegerakannya azab untuk mereka, seolah-olah orang-orang yang 
mendustakan dari kaummu pada hari di mana mereka melihat azab yang dijanjikan kepada mereka di akhirat tidak tinggal di dunia kecuali sesaat dari 
siang hari karena panjangnya masa azab mereka. Al-Qur`an yang diturunkan kepada Muhammad a ini adalah peringatan untuk seluruh manusia dan 
jin. Sesungguhnya tidak dibinasakan dengan azab kecuali kaum yang menyimpang dari ketaatan kepada Allah dengan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara adab yang baik adalah diam dan mendengarkan pembicara. 
2. Kecepatan sikap sebagian jin yang mendapat petunjuk untuk menjawab kebenaran mengandung pesan dorongan bagi manusia.
3. Menjawab kebenaran mengharuskan kecepatan dalam berdakwah kepadanya.
4. Sabar adalah akhlak nabi-nabi j.
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SURAT MUHAMMAD 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Surat ini memusatkan perhatiannya untuk mendorong orang-
orang Mukmin untuk berperang, menguatkan mereka dan 
melemahkan orang-orang kafir.

 Tafsir:
1  Orang-orang yang kafir kepada Allah dan memalingkan 

manusia dari jalan Allah, Allah membatalkan amal perbuatan 
mereka.

2  Orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan 
amal shalih, serta beriman kepada apa yang Allah turunkan 
kepada RasulNya Muhammad –dan apa yang Allah turunkan 
kepada RasulNya, Muhammad adalah kebenaran dari Tuhan 
mereka–, Allah melebur kesalahan-kesalahan mereka, sehingga 
Allah tidak menghukum mereka karenanya, dan Allah 
memperbaiki urusan-urusan dunia dan akhirat mereka.

3  Balasan untuk kedua kubu tersebut adalah karena orang-
orang yang kafir kepada Allah mengikuti kebatilan sedangkan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya 
mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka, maka balasan 
kedua kubu berbeda karena usaha keduanya juga berbeda, 
sebagaimana Allah menjelaskan hukumNya pada kedua 
kubu, yaitu kubu orang-orang Mukmin dan kubu orang-orang 
kafir, Allah membuat perumpamaan bagi manusia untuk 
menyamakan apa yang sepadan dengan padanannya.

4  Jika kalian wahai orang-orang Mukmin bertemu dengan 
orang-orang yang memerangi dari orang-orang kafir, maka 
tebaslah leher mereka dengan pedang kalian, perangilah mereka 
terus sehingga korban dari mereka berjumlah besar, sehingga 
kalian bisa memberangus kekuatan mereka, jika kalian telah 
membunuh mereka dalam jumlah yang besar, maka kuatkanlah 
ikatan para tawanan. Jika kalian menawan, maka kalian boleh 
memilih satu dari tiga perkara menurut tuntutan kemaslahatan; 

berbuat baik kepada mereka dengan membebaskan tawanan secara mutlak tanpa tebusan, atau melepaskan mereka dengan menuntut tebusan harta 
atau lainnya, atau membunuh mereka, atau menjadikan mereka sebagai budak. Teruslah memerangi mereka dan menawan mereka sampai perang 
berakhir dengan masuknya orang-orang kafir ke dalam Islam atau mereka meminta perdamaian. Apa yang tersebut di atas, berupa ujian Allah kepada 
orang-orang Mukmin dengan orang-orang kafir, bergantinya giliran kemenangan dan kekalahan, di mana sebagian mengalahkan sebagian yang lain, 
adalah hukum Allah. Seandainya Allah berkehendak untuk mengalahkan orang-orang kafir tanpa peperangan, niscaya Dia melakukannya, akan tetapi 
Allah mensyariatkan jihad untuk menguji sebagian kalian dengan sebagian lainnya, Allah menguji orang-orang Mukmin siapa yang berperang dari 
mereka dan siapa yang tidak, Allah menguji orang kafir dengan orang Mukmin, jika dia membunuh orang Mukmin, maka orang Mukmin masuk surga, 
jika orang Mukmin membunuh orang kafir, maka orang kafir masuk neraka. Orang-orang yang berperang di jalan Allah, Allah tidak akan membatalkan 
amal perbuatan mereka.

5  Allah akan membimbing mereka untuk mengikuti kebenaran dalam kehidupan dunia mereka dan memperbaiki kondisi mereka.
6  Dan pada Hari Kiamat Dia memasukkan mereka ke dalam surga yang telah Dia jelaskan kepada mereka sifat-sifatnya di dunia, sehingga mereka 

pun mengetahuinya dan telah Dia kenalkan kepada mereka tempat-tempat tinggal mereka di akhirat.
7  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika kalian menolong Allah dengan 

menolong NabiNya dan agamaNya serta memerangi orang-orang kafir, niscaya Allah menolong kalian dengan memberi kalian kemenangan atas 
mereka dan meneguhkan kaki-kaki kalian dalam peperangan melawan mereka.

8  Dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada RasulNya, bagi mereka kerugian dan kebinasaan, dan Allah membatalkan pahala amal 
mereka. 9  Hukuman yang menimpa mereka itu disebabkan kebencian mereka kepada al-Qur`an yang Allah turunkan kepada RasulNya karena ia 
berisi Tauhidullah, maka Allah membatalkan amal-amal mereka, akibatnya mereka pun merugi di dunia dan di akhirat.

10  Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka merenungkan bagaimana akhir dari orang-orang yang 
mendustakan sebelum mereka, akhir mereka sangat memilukan. Allah menghancurkan negeri-negeri mereka, Allah membinasakan mereka, anak-anak 
mereka, dan harta-harta mereka, dan bagi orang-orang kafir di setiap zaman dan tempat hukuman yang semisal dengan hukaman mereka. 11  Balasan 
untuk kedua belah pihak di atas, adalah karena Allah menolong orang-orang yang beriman dan bahwa orang-orang kafir tidak memiliki penolong.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Cara terbaik untuk menundukkan musuh (yang menentang) adalah menyerangnya dengan cara membunuhnya.
2. Tawanan kafir bisa dibebaskan tanpa syarat atau dengan tebusan atau dibunuh atau diperbudak, ini adalah pilihan dalam Islam berkenaan dengan 
tawanan kafir, hal itu mengacu kepada kemaslahatan.
3. Allah akan menolong orang-orang Mukmin dengan syarat mereka menolong agamaNya.
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12  Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan RasulNya dan beramal shalih ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawah istana-istananya 
dan pepohonannya sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir 
kepada Allah dan RasulNya bersenang-senang di kehidupan 
dunia ini dengan syahwat mereka dan mereka makan seperti 
hewan makan, tidak ada keinginan bagi mereka kecuali perut 
dan kemaluan mereka, api neraka pada Hari Kiamat adalah 
tempat tinggal mereka.

13  Berapa banyak negeri-negeri yang telah berlalu yang 
lebih kuat dan lebih banyak harta dan penduduknya daripada 
Makkah yang penduduknya mengeluarkanmu darinya, 
manakala mereka mendustakan utusan-utusan mereka, Kami 
membinasakan mereka, tidak ada penolong bagi mereka yang 
memalingkan azab Allah dari mereka manakala ia datang 
kepada mereka, maka jika Kami berkehendak membinasakan 
penduduk Makkah, hal itu tidaklah sulit bagi Kami.

14  Apakah orang yang memiliki bukti yang nyata dan hujjah 
yang jelas dari Tuhannya, dia menyembahNya di atas dasar 
bashirah sama dengan orang yang setan menjadikannya 
memandang bagus amal buruknya dan mereka mengikuti 
apa yang dibisikkannya oleh hawa nafsu mereka berupa 
penyembahan kepada berhala, melakukan dosa-dosa serta 
mendustakan para rasul?

14  Sifat surga yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa kepadaNya dengan menjalankan perintah-
perintahNya dan meninggalkan larangan-laranganNya bahwa 
Allah akan memasukkan mereka ke dalamnya adalah bahwa 
di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah 
bau dan rasanya karena berlalunya masa, di dalamnya ada 
sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah dan sungai 
sungai khamar yang lezat untuk orang-orang yang minum, ada 
juga sungai-sungai madu yang dimurnikan dari segala macam 
kotoran. Di dalamnya mereka mendapatkan berbagai macam 
buah-buahan yang mereka inginkan, di atas semua itu dosa-
dosa mereka diampuni, mereka tidak dihukum karenanya. 
Apakah orang yang balasannya demikian sama dengan orang yang tinggal di dalam api neraka dan tidak keluar darinya untuk selama-lamanya, dan 
diberi minum air yang sangat panas, maka air tersebut memotong usus-usus perut mereka karena panasnya?

16  Di antara orang-orang munafik ada yang mendengar kepadamu wahai Rasul dengan pendengaran bukan untuk menerima, akan tetapi pendengaran 
yang disertai sikap berpaling, hingga manakala mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang-orang yang Allah beri mereka ilmu, “Dia tadi 
berkata apa?” Mereka berpaling dan pura-pura tidak tahu. Mereka adalah orang-orang yang Allah tutup hati mereka rapat-rapat, sehingga kebaikan 
tidak masuk ke dalamnya, mereka mengikuti hawa nafsu sehingga ia membuat mereka buta, tidak melihat kebenaran.

17  Dan orang-orang yang terbimbing ke jalan kebenaran dan mengikuti apa yang Rasulullah a bawa, Tuhan mereka menambah mereka hidayah dan 
taufik kepada kebaikan, Allah mengilhamkan mereka untuk melakukan apa yang menyelamatkan mereka dari api neraka.

18  Apakah orang-orang kafir itu tidak menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan kepada mereka sebelumnya? 
Tanda-tandanya telah datang kepada mereka, di antaranya adalah pengutusan Nabi a dan terbelahnya rembulan, bagaimana mereka bisa teringat jika 
Hari Kiamat telah datang kepada mereka? Tidak mungkin mereka akan terperingatkan oleh peringatan.

19  Yakinkah wahai Rasul bahwa tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, mintalah ampunan kepada Allah terhadap dosa-dosamu dan mintalah 
ampunan kepada Allah terhadap dosa-dosa orang-orang Mukmin yang laki-laki dan yang perempuan, Allah mengetahui tindakan kalian di siang hari 
dan tempat istirahat kalian di malam hari, tidak ada sesuatu darinya yang samar bagiNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keinginan orang kafir hanyalah bersenang-senang di dunia ini dengan kesenangannya yang fana.
2. Perbandingan antara balasan bagi orang-orang Mukmin dan balasan bagi orang-orang kafir menjelaskan perbedaan yang jauh di antara keduanya, 
agar orang berakal memilih menjadi Mukmin dan orang yang dungu memilih menjadi kafir.
3. Penjelasan bahwa orang-orang munafik tidak sopan kepada Rasulullah a.
4. Berilmu sebelum berkata dan berbuat.
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20  Orang-orang yang beriman kepada Allah mengharapkan 
Allah menurunkan kepada RasulNya surat yang berisi 
hukum peperangan. Mereka berkata, “Mengapa Allah tidak 
menurunkan surat yang berisi peperangan?” Manakala Allah 
menurunkan surat yang muhkam yang tidak mansukh yang 
berisi peperangan, kamu wahai Rasul melihat orang-orang 
yang di dalam hati mereka bercokol keraguan dari kalangan 
orang-orang munafik memandangmu dengan pandangan orang 
yang pingsan karena ketakutan dan kegentaran yang luar biasa, 
maka lebih baik bagi mereka daripada mundur dari perang dan 
ketakutan terhadapnya.

21  Mereka menaati perintah Allah dan mengucapkan 
perkataan yang baik tidak mengandung kemungkaran adalah 
lebih baik bagi mereka. Jika perang diwajibkan dan persiapan 
serius untuknya dilakukan, maka seandainya iman mereka 
kepada Allah dan ketaatan mereka kepadaNya benar, niscaya 
hal itu lebih baik bagi mereka daripada kemunafikan dan 
mendurhakai perintah-perintah Allah.

22  Jika kalian berpaling dari iman kepada Allah dan ketaatan 
kepadanya, maka biasanya kalian akan melakukan kerusakan 
di bumi dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan dan 
kalian memutus hubungan rahim, sebagaimana keadaan kalian 
di masa jahiliyah.

23  Orang-orang yang melakukan kerusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan rahim adalah orang-orang yang Allah 
jauhkan dari rahmatNya, Allah membuat telinga mereka tuli dari 
kebenaran sehingga tidak mendengarnya dengan pendengaran 
untuk menerima dan tunduk, dan Allah menjadikan penglihatan 
mereka buta sehingga mereka tidak melihat kebenaran dengan 
penglihatan untuk memetik pelajaran.

24  Mengapa orang-orang yang berpaling itu tidak 
merenungkan al-Qur`an dan memikirkan kandungannya? 
Seandainya mereka merenungkan al-Qur`an, niscaya al-Qur`an 
membimbing mereka ke segala kebaikan dan menjauhkan 
mereka dari segala keburukan, atau pada hati mereka terdapat 
gembok yang telah terkunci rapat-rapat sehingga nasihat tidak 

bisa masuk ke dalamnya dan peringatan tidak berefek padanya?
25  Sesungguhnya orang-orang yang murtad dari iman mereka kepada kekafiran dan kemunafikan padahal hujjah telah tegak terhadap mereka dan 

kebenaran Rasulullah a telah terbukti bagi mereka, setanlah yang membuat mereka memandang baik terhadap kekafiran dan kemunafikan, setan 
mengiming-imingi mereka dengan angan-angan yang panjang.

26  Penyesatan yang terjadi pada mereka adalah disebabkan perkataan rahasia mereka kepada orang-orang musyrik yang membenci apa yang 
Allah turunkan kepada RasulNya berupa wahyu, “Kami akan menaati kalian pada sebagian urusan seperti menggembosi dari peperangan.” Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka tampakkan, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang samar bagiNya, maka Allah 
memperlihatkan apa yang Dia kehendaki kepada RasulNya.

27  Bagaimana kamu melihat keadaan buruk mereka dan azab yang menimpa mereka manakala arwah mereka dicabut oleh malaikat-malaikat yang 
bertugas mencabut arwah mereka, malaikat-malaikat memukul wajah-wajah dan bokong-bokong mereka dengan palu godam dari besi.

27   Azab berat yang menimpa mereka saat arwah mereka dicabut terjadi pada mereka karena mereka mengikuti segala apa yang mengundang murka 
Allah berupa kekafiran, kemunafikan dan permusuhan kepada Allah dan RasulNya, mereka membenci apa yang mendekatkan mereka kepada Tuhan 
mereka dan menurunkan ridhaNya kepada mereka berupa iman kepada Allah dan mengikuti RasulNya, maka Allah membatalkan amal mereka.

29  Apakah orang-orang yang di dalam hati mereka ada keraguan dari kalangan orang-orang munafik mengira bahwa Allah tidak akan membongkar 
kedengkian mereka dan menampakkannya? Allah pasti mengeluarkannya melalui ujian-ujian, agar orang yang imannya benar terpisah dari orang 
yang imannya dusta, dan agar jelas mana orang Mukmin dan orang munafik.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perintah jihad di jalan Allah membedakan orang-orang munafik dari barisan orang-orang Mukmin. 
2. Pentingnya merenungkan Kitab Allah dan bahaya berpaling darinya.
3. Penetapan azab di alam barzakh dan penjelasan bahwa kekafiran dan kemunafikan termasuk sebab azab di alam kubur.
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30  Seandainya Kami berkehendak untuk mengenalkanmu 
wahai Rasul terhadap orang-orang munafik, niscaya Kami 
mengenalkanmu terhadap mereka, maka kamu mengetahui 
mereka dengan ciri-ciri mereka, dan kamu akan mengetahui 
mereka melalui gaya berbicara mereka, dan Allah mengetahui 
amal perbuatan kalian, tidak ada sesuatu pun darinya yang 
samar bagiNya dan Dia akan membalas kalian atasnya.

31  Kami pasti menguji kalian wahai orang-orang Mukmin 
dengan jihad dan perang melawan musuh dan membunuh 
mereka sehingga Kami mengetahui –dengan pengetahuan yang 
diketahui oleh hamba-hamba– orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah dari kalian dan orang-orang yang sabar dari kalian 
dalam memerangi musuh-musuhNya. Kami menguji kalian 
sehingga Kami mengetahui yang benar dari kalian dan yang 
dusta.

32  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
RasulNya, menghalangi-halangi diri mereka dan orang lain 
dari jalan Allah, menyelisihi dan memusuhi Rasulullah sesudah 
terbukti bagi mereka bahwa beliau adalah nabi, maka mereka 
tidak akan merugikan Allah, sebaliknya mereka merugikan diri 
mereka sendiri, dan Allah akan membatalkan amal perbuatan 
mereka.

33  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan, taatilah Allah dan 
taatilah RasulNya dengan melaksanakan perintah keduanya 
dan menjauhi larangan keduanya, jangan membatalkan amal 
kalian dengan kekafiran dan riya`.

34  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
menghalang-halangi diri mereka dan orang lain dari agama 
Allah, kemudian mereka mati di atas kekafiran mereka sebelum 
mereka bertaubat, maka Allah tidak akan memaafkan dosa-
dosa mereka dengan menutupinya, sebaliknya Allah akan 
menghukum mereka karenanya dan memasukkan mereka ke 
dalam api neraka untuk kekal selama-lamanya di dalamnya.

35  Jangan melemah wahai orang-orang Mukmin dalam 
menghadapi musuh kalian dan mengajak kepada perdamaian 
sebelum mereka mengajak kalian kepadanya, padahal kalianlah yang menang dan unggul atas mereka. Allah bersama kalian dengan pertolongan 
dan dukunganNya, Allah tidak akan mengurangi pahala amal kalian sedikit pun, sebaliknya Allah akan menambahnya sebagai karunia dan anugerah 
dariNya.

36  Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah main-main dan senda gurau semata, maka hendaknya orang yang berakal tidak dilalaikan olehnya 
dari beramal untuk kehidupan akhirat, jika kalian beriman kepada Allah dan RasulNya dan bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, maka Allah akan memberi kalian pahala kalian secara sempurna tanpa dikurangi, Allah tidak 
meminta dari kalian harta kalian semuanya, akan tetapi Allah hanya meminta dari kalian yang wajib saja, yaitu zakat.

37  Jika Allah meminta seluruh harta kalian dan mengulang-ulang permintaan, niscaya kalian bakhil dengannya dan mengeluarkan apa yang ada di 
dalam hati kalian berupa kebakhilan dan ketamakan, maka Allah tidak memintanya dari kalian sebagai kemudahan dariNya untuk kalian.

38  Inilah kalian diseru untuk menginfakkan sebagian dari harta kalian di jalan Allah, kalian tidak dituntut untuk menginfakkan semua harta kalian. 
Di antara kalian ada yang menolak berinfak karena bakhil. Barangsiapa bakhil untuk menginfakkan sebagian dari hartanya di jalan Allah, maka 
sesungguhnya dia bakhil atas dirinya sendiri dengan menghalang-halangi pahala infak dari dirinya sendiri sedangkan Allah Mahakaya sehingga 
tidak membutuhkan infak kalian, sebaliknya kalianlah yang butuh kepada Allah. Jika kalian meninggalkan Islam kepada kekafiran, niscaya Allah 
membinasakan kalian dan mengganti kalian dengan kaum yang lain, kemudian orang-orang yang lain tersebut tidak seperti kalian, sebaliknya mereka 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang munafik memiliki sifat-sifat yang dengannya mereka dikenali sekalipun mereka berusaha untuk menyembunyikannya. 
2. Ujian adalah Sunnah Ilahiyah untuk membedakan orang-orang Mukmin dari orang-orang munafik.
3. Allah mendukung hamba-hambaNya yang beriman dengan pertolongan dan perbaikan.
4. Di antara kelembutan Allah kepada hamba-hambaNya adalah bahwa Dia tidak meminta mereka untuk menginfakkan seluruh harta mereka di jalan 
Allah.
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SURAT AL-FATH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memaparkan janji ilahi berupa kemenangan dan kekuasaan 
untuk NabiNya dan orang-orang Mukmin yang benar dalam 
menolong agama.

 Tafsir:
1  Sesungguhnya Kami memberimu wahai Rasul kemenangan 

yang nyata dengan perjanjian damai Hudaibiyah. 
2  Allah hendak mengampuni dosa-dosamu sebelum 

kemenangan ini dan dosa-dosamu sesudahnya, 
menyempurnakan nikmatNya kepadamu dengan 
memenangkan agamaNya dan membimbingmu ke jalan yang 
lurus yang tidak ada kebengkokan padanya, yaitu jalan Islam 
yang lurus.

3  Allah hendak memenangkanmu atas musuh-musuhmu 
dengan kemenangan yang gemilang, tidak ada yang dapat 
menggagalkannya.

4  Allah-lah Yang menurunkan keteguhan dan ketenangan ke 
dalam hati orang-orang Mukmin agar iman mereka bertambah 
di samping iman mereka yang telah ada. Hanya milik Allah 
semata bala tentara langit dan bumi yang dengannya Allah 
mendukung siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. 
Allah Maha mengetahui kemaslahatan hamba-hambaNya, 
Mahabijaksana dalam apa yang Dia berlakukan berupa 
kemenangan dan dukungan.

5  Allah hendak memasukkan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan RasulNya, yang laki-laki dan yang perempuan 
ke dalam surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawah 
istana-istana dan pepohonannya, dan menghapus keburukan-
keburukan mereka sehingga Dia tidak menghukum mereka 
karenanya. Hal itu, yaitu diraihnya apa yang diharapkan berupa 
surga dan dijauhkannya apa yang tidak diharapkan berupa 
hukuman karena keburukan-keburukan, hal itu semua di sisi 

Allah adalah kemenangan yang besar yang tidak tertandingi oleh kemenangan apa pun.
6  Allah hendak mengazab orang-orang munafik yang laki-laki dan yang perempuan, dan mengazab orang-orang musyrik yang laki-laki dan yang 

perempuan yang menduga bahwa Allah tidak akan menolong agamaNya, dan tidak akan meninggikan kalimatNya, dan bahwa kekalahan akan 
menimpa orang-orang Mukmin, ternyata kekalahan justru menimpa orang-orang tersebut, Allah memurkai mereka karena kekafiran mereka dan 
dugaan buruk mereka, Allah mengusir mereka dari rahmatNya dan menyiapkan untuk mereka di akhirat Neraka Jahanam yang mereka masuki untuk 
kekal di dalamnya selama-lamanya, dan Neraka Jahanam adalah seburuk-buruk tempat kembali bagi mereka.

7  Hanya milik Allah semata bala tentara langit dan bumi yang dengannya Allah mendukung siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya. Allah 
Mahaperkasa, tidak ada yang mengalahkanNya, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya.

8  Sesungguhnya Kami mengutusmu wahai Rasul sebagai saksi yang bersaksi atas umatmu pada Hari Kiamat, penyampai kabar gembira kepada 
orang-orang Mukmin dengan apa yang disediakan untuk mereka di dunia berupa kemenangan dan keunggulan dan apa yang disediakan untuk 
mereka di akhirat berupa kenikmatan, serta pemberi peringatan kepada orang-orang kafir dengan apa yang disediakan untuk mereka di dunia berupa 
kerendahan dan kekalahan di tangan orang-orang Mukmin dan apa yang disediakan untuk mereka di akhirat berupa azab yang pedih yang menanti 
mereka.

9  Dengan harapan agar kalian mau beriman kepada Allah, beriman kepada RasulNya, mengagungkan dan memuliakan beliau, serta bertasbih 
kepada Allah pada pagi dan petang hari.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perjanjian damai Hudaibiyah adalah awal kemenangan besar untuk Islam dan kaum Muslimin.
2. Ketenangan adalah salah satu dari pengaruh iman yang melahirkan ketenteraman dan keteguhan.
3. Bahaya buruk sangka kepada Allah, karena Allah memperlakukan manusia menurut sangkaan mereka kepadaNya q.
4. Kewajiban mengagungkan dan memuliakan Rasulullah a.
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10  Sesungguhnya orang-orang yang membai’atmu wahai Rasul 
dalam Bai’atur Ridhwan untuk berperang melawan penduduk 
Makkah yang musyrik, pada hakikatnya mereka itu membai’at 
Allah, karena Allah-lah Yang memerintahkan mereka untuk 
memerangi orang-orang musyrik dan Dia pula Yang membalas 
mereka. Tangan Allah di atas tangan mereka saat bai’at. Dia 
mengetahui mereka, tidak ada sesuatu pun dari mereka yang 
samar bagiNya. Barangsiapa membatalkan bai’atnya dan tidak 
memenuhi apa yang dia janjikan kepada Allah, yaitu menolong 
agamaNya, maka sesungguhnya mudarat pembatalan bai’atnya 
dan pelanggaran terhadap janjinya kembali kepada dirinya 
sendiri, hal itu sama sekali tidak memudaratkan Allah. 
Sebaliknya barangsiapa memenuhi apa yang dia janjikan 
kepada Allah berupa menolong agamaNya, maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar, yaitu surga.

11  Jika kamu wahai Rasul menyalahkan orang-orang Arab 
pedalaman yang Allah jadikan mereka tertinggal sehingga 
mereka tidak berangkat untuk menyertaimu dalam perjalanan 
menuju rumahNya, maka mereka akan menjawab, “Kami sibuk 
mengurusi harta dan anak-anak kami sehingga kami tidak bisa 
berangkat bersamamu, maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami kepada Allah atas dosa-dosa kami.” Mereka berkata 
dengan mulut mereka sesuatu yang tidak mereka yakini 
dalam hati mereka, berupa pemintaan mereka agar Nabi a 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk mereka, karena 
mereka tidak bertaubat dari dosa-dosa mereka. Katakanlah 
kepada mereka, “Tidak ada seorang pun yang memiliki hak 
campur tangan dengan Allah manakala Dia berkehendak 
untuk memberi kalian kebaikan atau sebaliknya; berkehendak 
menimpakan keburukan kepada kalian, sebaliknya Allah 
Maha mengetahui dengan rinci apa yang kalian perbuat, tidak 
ada sesuatu pun dari amal-amal kalian yang samar bagi Allah 
sekalipun kalian menyembunyikannya.”

12  Alasan ketidakberangkatan kalian bersama Rasulullah yang 
kalian sodorkan berupa kesibukan mengurus harta dan anak-
anak bukanlah merupakan sebab sebenarnya, akan tetapi kalian 
menyangka bahwa Rasulullah dan para sahabat beliau akan mati semuanya dan tidak akan kembali lagi kepada keluarga mereka di Madinah. Setan 
menjadikan hal itu terlihat bagus di dalam hati kalian, kalian menduga dengan dugaan yang buruk kepada Tuhan kalian bahwa Dia tidak akan 
menolong NabiNya, kalian memang kaum yang binasa karena apa yang kalian perbuat berupa buruk sangka kepada Allah dan tidak berangkat 
bersama RasulNya.

13  Barangsiapa tidak beriman kepada Allah dan RasulNya, maka dia kafir, dan Kami telah menyiapkan untuk orang-orang yang kafir kepada Allah 
pada Hari Kiamat api neraka yang menyala-nyala yang mereka disiksa di dalamnya.

14  Hanya milik Allah kerajaan langit dan kerajaan bumi. Allah mengampuni dosa-dosa siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, lalu 
memasukkannya ke dalam surga dengan karuniaNya, dan Dia mengazab siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya dengan keadilanNya. Allah 
Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, dan Dia Maha Penyayang kepada mereka.

15  Jika kalian, wahai orang-orang Mukmin, berangkat untuk mengumpulkan harta rampasan Khaibar yang Allah janjikan kepada kalian pasca 
perjanjian damai Hudaibiyah, maka orang-orang yang tertinggal akan berkata, “Biarkanlah kami berangkat bersama kalian agar kami mendapatkan 
bagian darinya.” Orang-orang yang tidak ikut berangkat itu, dengan permintaan mereka, hendak merubah janji Allah kepada orang-orang Mukmin 
pasca perjanjian Hudaibiyah bahwa Dia akan memberi mereka harta rampasan Khaibar secara khusus. Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Kalian 
tidak akan berangkat bersama kami untuk mengambil harta rampasan itu, karena sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kami bahwa harta 
rampasan Perang Khaibar hanya untuk siapa yang hadir dalam perjanjian Hudaibiyah.” Maka mereka akan berkata, “Kalian menghalang-halangi kami 
untuk berangkat ke Khaibar bukan atas dasar perintah Allah, akan tetapi kalian hasad kepada kami.” Perkaranya bukan sebagaimana yang diklaim 
oleh orang-orang yang tidak ikut berangkat itu, karena sesungguhnya mereka tidak memahami perintah-perintah Allah dan larangan-laranganNya 
kecuali sedikit, karena itu mereka melakukan kemaksiatan kepada Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kedudukan Bai’atur Ridhwan tinggi di sisi Allah, orang-orang yang menghadirinya termasuk orang-orang terbaik di muka bumi. 
2. Mengajukan alasan-alasan dusta adalah kebiasaan orang-orang yang lemah imannya.
3. Orang-orang yang lemah imannya itu sedikit saat ujian, dan banyak saat tamak.
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16  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang pedalaman 
yang menolak berangkat bersamamu ke Makkah untuk menguji 
mereka, “Kalian akan diajak untuk berperang melawan kaum 
yang memiliki kekuatan besar dalam peperangan, kalian 
memerangi mereka di jalan Allah atau mereka masuk Islam 
tanpa perang, jika kalian menaati seruan Allah untuk memerangi 
mereka, maka Allah akan memberi kalian pahala yang baik, 
yaitu surga, namun jika kalian berpaling dengan menolak untuk 
menaati Allah, seperti yang kalian lakukan manakala kalian 
menolak berangkat bersama Rasulullah a, maka Allah akan 
mengazab kalian dengan azab yang menyakitkan.

17  Tidak ada dosa bagi orang yang berhalangan karena buta 
atau pincang atau sakit manakala dia tidak berangkat untuk 
berperang di jalan Allah, dan barangsiapa menaati Allah dan 
menaati RasulNya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawah istana-
istana dan pepohonannya. Barangsiapa berpaling dari ketaatan 
kepada Allah dan RasulNya, maka Allah akan mengazabNya 
dengan azab yang menyakitkan.

18  Sungguh Allah telah meridhai orang-orang Mukmin pada 
saat mereka membai’atmu wahai Rasul di Hudaibiyah dalam 
Bai’atur Ridhwan di bawah pohon. Allah mengetahui apa yang 
ada di dalam hati mereka berupa keimanan, keikhlasan dan 
kejujuran, maka Allah menurunkan ketenangan kepada hati 
mereka dan membalas mereka atas hal itu dengan memberi 
mereka kemenangan yang dekat, yaitu penaklukan Khaibar 
sebagai ganti atas kegagalan mereka untuk masuk Makkah.

19  Allah memberi mereka harta rampasan perang yang 
banyak yang mereka ambil dari penduduk Khaibar. Allah 
Mahaperkasa, tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana 
dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya.

20  Allah menjanjikan kepada kalian wahai orang-orang 
Mukmin harta rampasan yang banyak yang kalian kumpulkan 
pada penaklukan-penaklukan Islam di masa mendatang, maka 
Allah menyegerakan harta rampasan Khaibar untuk kalian 
dan menahan tangan orang-orang Yahudi manakala mereka 

bermaksud menyerang keluarga kalian setelah kepergian kalian, dan agar harta rampasan yang disegerakan ini menjadi tanda bukti untuk kalian atas 
pertolongan Allah kepada kalian dan dukunganNya kepada kalian, dan Allah membimbing kalian ke jalan yang lurus yang tidak ada kebengkokan 
padanya.

21  Allah menjanjikan untuk kalian harta rampasan yang banyak yang belum kalian kuasai saat ini, hanya Allah semata yang menguasainya dan ia ada 
di dalam ilmuNya dan pengaturanNya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang melemahkanNya.

22  Seandainya orang-orang yang kafir kepada Allah dan RasulNya itu memerangi kalian wahai orang-orang Mukmin, niscaya mereka akan berlari 
ke belakang sebagai pecundang di depan kalian, kemudian mereka tidak mendapatkan pembela yang mengurusi urusan mereka dan penolong yang 
membantu mereka untuk melawan kalian.

23  Kemenangan orang-orang Mukmin dan kekalahan orang-orang kafir adalah sesuatu yang pasti di setiap waktu dan tempat, karena ia adalah 
Sunnah Allah pada umat-umat yang telah berlalu sebelum orang-orang yang mendustakan tersebut, dan kamu wahai Rasul tidak akan menemukan 
pergantian pada Sunnah Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an mengabarkan hal-hal masa mendatang yang terlaksana sesudahnya seperti penaklukan-penaklukan Islam, ini merupakan bukti otentik 
bahwa al-Qur`an al-Karim berasal dari sisi Allah.   
2. Hukum-hukum di dalam syariat Islam berpijak kepada kemudahan dan kelembutan.
3. Balasan bagi orang-orang yang ikut dalam Bai’atur Ridhwan, sebagian darinya disegerakan dan sebagian lainnya disimpan untuk mereka di akhirat.
4. Kemenangan kebenaran dan pengikutnya atas kebatilan dan pengikutnya merupakan Sunnah Ilahiyah.
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24  Dia-lah Yang menghalangi tangan orang-orang musyrik 
dari kalian manakala sekitar delapan puluh orang dari mereka 
datang kepada kalian untuk menimpakan keburukan kepada 
kalian di Hudaibiyah, dan Allah juga menahan tangan-
tangan kalian dari mereka sehingga kalian tidak membunuh 
mereka dan tidak menyakiti mereka, sebaliknya kalian justru 
melepaskan mereka setelah kalian mampu menawan mereka. 
Allah Maha melihat apa yang kalian perbuat, tidak ada sesuatu 
pun dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya.

25  Mereka adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
RasulNya, menghalang-halangi kalian dari Masjidil Haram, 
menghalang-halangi hadyu sehingga ia tertahan, tidak bisa 
masuk ke wilayah al-Haram tempat penyembelihannya. Kalau 
bukan karena keberadaan orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan di Makkah yang tidak kalian ketahui sehingga 
kalian bisa membunuh mereka bersama orang-orang kafir, 
akibatnya kalian harus menanggung dosa dan diyat tanpa 
kalian sadari, niscaya Allah telah mengizinkan kalian untuk 
menaklukkan kota Makkah karena Allah hendak memasukkan 
siapa yang Dia kehendaki ke dalam rahmatNya seperti orang-
orang Mukmin di Makkah, seandainya orang-orang kafir dapat 
terbedakan dari orang-orang Mukmin di Makkah, niscaya Kami 
mengazab orang-orang yang kafir kepada Allah dan RasulNya 
dengan azab yang menyakitkan.

26  Manakala orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
RasulNya menyimpan di dalam hati mereka fanatisme, yaitu 
fanatisme jahiliyah yang tidak berkaitan dengan membela 
kebenaran, akan tetapi berkaitan dengan membela hawa nafsu, 
maka mereka menolak masuknya Rasulullah a ke Makkah 
pada tahun Hudaibiyah karena mereka khawatir hal itu akan 
mencoreng kedudukan mereka karena ada anggapan mereka 
kalah dari Rasulullah. Maka Allah menurunkan ketenangan dari 
sisiNya kepada RasulNya dan kepada orang-orang Mukmin, 
maka kekecewaan orang-orang Mukmin tidak membuat mereka 
memperlakukan orang-orang musyrik sebagaimana orang-
orang musyrik memperlakukan mereka. Allah menetapkan 
kalimat yang haq untuk orang-orang Mukmin, yaitu la ilaha illallah, dan hendaknya mereka menegakkan haknya, maka mereka pun menegakkannya. 
Orang-orang Mukmin lebih berhak atas kalimat ini daripada selain mereka, mereka adalah ahlinya yang memang kapabel untuknya karena Allah 
mengetahui kebaikan yang ada di dalam hati mereka. Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

27  Sungguh Allah akan membuktikan mimpi RasulNya dengan kebenaran, manakala Allah memperlihatkan beliau dalam mimpi lalu beliau 
memberitahukannya kepada para sahabat bahwa beliau dan para sahabat masuk ke Baitullah al-Haram dalam keadaan aman dari musuh kalian, di 
antara kalian ada yang mencukur rambut kepalanya dan di antara kalian ada yang memendekkan rambutnya, hal ini mengisyaratkan bahwa manasik 
mereka telah rampung, maka Allah mengetahui kemaslahatan kalian, wahai orang-orang Mukmin, yang tidak kalian ketahui, maka Allah menetapkan 
kemenangan yang dekat sebagai alternatif tidak terwujudnya masuk Makkah pada tahun tersebut, yaitu apa yang Allah tetapkan melalui perjanjian 
damai Hudaibiyah yang diikuti dengan penaklukan Khaibar di tangan orang-orang Mukmin yang ikut hadir di Hudaibiyah.

28  Allah-lah Yang mengutus RasulNya, Muhammad a dengan membawa penjelasan yang nyata dan agama yang haq, yaitu agama Islam, untuk 
meninggikannya atas semua agama yang menyelisihinya. Allah telah bersaksi atasnya dan cukuplah Allah sebagai saksi.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menghalang-halangi manusia dari jalan Allah adalah kejahatan yang pelakunya berhak mendapatkan azab yang pedih.
2. Rencana Allah dalam mengatur kemaslahatan hamba-hambaNya di atas ilmu mereka yang terbatas.
3. Peringatan terhadap sikap membanggakan leluhur dan ras dengan mengesampingkan faktor agama.
4. Mimpi Nabi adalah benar, ia adalah bagian dari wahyu.
5. Mimpi yang benar tidak harus terwujud saat itu juga.
6. Keunggulan agama Islam adalah Sunnah dan janji Ilahi yang pasti terlaksana.
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29  Muhammad adalah Rasulullah, sedangkan para sahabat 
yang bersama beliau adalah orang-orang yang tegas terhadap 
orang-orang kafir yang memerangi, namun saling menyayangi, 
mengasihi dan mencintai di antara sesama mereka. Kamu, wahai 
orang yang melihat, melihat mereka ruku’ dan sujud karena 
Allah q, mereka memohon kepada Allah agar melimpahkan 
karuniaNya kepada mereka dengan mengampuni dosa-dosa 
mereka dan memberi mereka pahala yang baik serta meridhai 
mereka. Tanda mereka ada di wajah mereka karena bekas sujud 
sebagai wujud ketaatan kepada Allah. Itu adalah sifat mereka 
yang ditetapkan oleh Taurat kitab yang turun kepada Musa j. 
Adapun sifat mereka di dalam Injil, kitab yang turun kepada 
Isa j, maka mereka dalam urusan saling tolong-menolong 
dan kesempurnaan mereka adalah seperti tanaman yang 
menumbuhkan tunas-tunasnya yang kecil, lalu ia menguat dan 
kokoh di atas pangkalnya, kekuatan dan kesempurnaannya 
membuat takjub orang-orang yang menanamnya. Allah 
hendak membuat orang-orang kafir jengkel dengan mereka 
karena orang-orang kafir melihat kekuatan, kekokohan dan 
kesempurnaan pada mereka. Allah menjanjikan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan beramal shalih dari kalangan 
para sahabat ampunan bagi dosa-dosa mereka, maka Allah 
tidak menghukum mereka karenanya, dan pahala yang besar di 
sisiNya, yaitu surga.

 
SURAT AL-HUJURAT 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Mengangkat masyarakat Muslim kepada kesempurnaan iman 
dan akhlak sesudah meningkatnya jumlah orang-orang yang 
masuk Islam pada tahun delegasi dengan perbedaan mereka.

 Tafsir:
1  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

mengikuti syariatNya, jangan mendahului Allah dan rasulNya dengan perkataan dan perbuatan. Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Sesungguhnya Allah Maha mendengar perkataan kalian, Maha mengetahui amal 
perbuatan kalian, tidak ada sesuatu pun darinya yang luput dari Allah dan Dia akan membalas kalian atasnya. 

2  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti syariatNya, jagalah kesopanan di depan Rasulullah, jangan meninggikan suara 
kalian di hadapan beliau, jangan berkata-kata dengan beliau dengan menggunakan kata-kata yang keras dalam rangka menghormati mereka, 
sebagaimana sebagian dari kalian mengeraskan perkataannya kepada sebagian yang lain saat berbicara, karena pahala amal perbuatan kalian bisa 
batal karena hal itu sedangkan kalian tidak menyadari bahwa pahala amal kalian batal.

3  Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suara mereka di depan Rasulullah a, mereka adalah orang-orang yang hati mereka diuji oleh 
Allah kepada ketakwaan kepadaNya dan dipilih olehNya untuknya. Bagi mereka ampunan bagi dosa-dosa mereka sehingga Allah tidak menghukum 
mereka dan bagi mereka pahala yang besar pada Hari Kiamat, yaitu Allah memasukkan mereka ke dalam surga.

4  Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu wahai Rasul dari kalangan orang-orang pedalaman dari balik kamar istri-istrimu, kebanyakan 
dari mereka tidak berakal, karena itu tidak usah menghiraukan mereka, karena seandainya mereka itu berakal, niscaya mereka akan menggunakan 
tatakrama denganmu dan niscaya mereka akan bersabar hingga kamu keluar kepada mereka, jika kamu keluar kepada mereka, maka mereka berbicara 
kepadamu dengan suara yang rendah dalam hajat yang mereka hendak tunaikan, akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak melakukan demikian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan sahabat-sahabat Rasulullah a atas manusia sejak Nabi Adam kecuali para nabi.
2. Disyariatkan sikap lembut dengan orang Mukmin dan tegas dengan orang kafir yang memerangi.
3. Saling menolong dan mendukung termasuk akhlak sahabat-sahabat Nabi a.
4. Barangsiapa di dalam hatinya terdapat kebencian kepada para sahabat yang mulia, maka dikhawatirkan terkena kekafiran.
5. Wajib berlaku sopan kepada Rasulullah a, Sunnahnya dan para pewarisnya, yaitu para ulama.
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5  Seandainya orang-orang yang memanggilmu, wahai 
Rasul, dari balik kamar istri-istrimu menahan diri untuk tidak 
memanggilmu hingga kamu keluar kepada mereka, lalu mereka 
berbicara denganmu dengan merendahkan suara mereka, 
niscaya hal itu lebih baik bagi mereka daripada memanggilmu 
dari balik kamar, karena hal itu sama dengan menghormati dan 
memuliakanmu. Dan Allah Maha Pengampun terhadap dosa-
dosa siapa yang bertaubat dari mereka dan selain mereka, dan 
Maha Pengampun bagi mereka karena kejahilan mereka, juga 
Maha menyayangi mereka.

6  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan untuk mereka, jika 
datang kepada kalian orang fasik dengan membawa berita 
tentang suatu kaum, maka telitilah keshahihan beritanya, 
jangan membenarkannya secara tergesa-gesa, karena jika kalian 
langsung membenarkan beritanya, bisa-bisa kalian menyerang 
suatu kaum atas dasar ketidaktahuan, akibatnya kalian akan 
menyesali perbuatan kalian manakala kalian mengetahui 
kebohongan beritanya.

7  Ketahuilah, wahai orang-orang Mukmin, bahwa di antara 
kalian ada Rasulullah yang menerima wahyu, maka jangan 
berdusta, karena wahyu bisa turun membuka kedustaan 
kalian. Rasulullah lebih mengetahui sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan bagi kalian, seandainya Rasul menaati kalian 
dalam banyak perkara yang kalian usulkan, niscaya kalian 
terjatuh ke dalam kesulitan yang tidak dia ridhai untuk kalian, 
akan tetapi berkat karunia Allah, Allah menjadikan kalian 
mencintai iman dan memandangnya baik di dalam hati kalian, 
maka kalian pun beriman, dan Allah membuat kalian membenci 
kekafiran, penyimpangan dari ketaatan dan kemaksiatan 
kepadaNya. Orang-orang dengan sifat-sifat demikian adalah 
orang-orang yang mengambil jalan yang lurus dan benar.

8  Apa yang terwujud untuk mereka berupa dibaguskannya 
kebaikan di dalam hati mereka dan dibencinya keburukan 
hanyalah karunia dari Allah yang Dia limpahkan kepada 
mereka dan nikmatNya yang Dia berikan kepada mereka, Allah 
Maha mengetahui siapa yang bersyukur kepadaNya dari hamba-hambaNya, maka Dia membimbingnya, Mahabijaksana di mana Dia meletakkan 
segala sesuatu pada tempatnya yang sesuai.

9  Jika ada dua kelompok dari orang-orang Mukmin yang berperang, maka damaikanlah keduanya, wahai orang-orang Mukmin, dengan mengajak 
mereka untuk menegakkan syariat Allah dalam perkara yang mereka perselisihkan. Jika salah satu dari keduanya menolak berdamai dan melakukan 
pelanggaran, maka perangilah kelompok yang melakukan pelanggaran hingga mereka kembali kepada hukum Allah, jika mereka kembali kepada 
hukum Allah, maka damaikanlah mereka dengan adil dan obyektif. Berlaku adillah dalam menetapkan hukum di antara mereka, sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil dalam menetapkan hukum.

10  Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah saudara dalam agama Islam, dan persaudaraan dalam Islam menuntut kalian, wahai orang-orang 
Mukmin, untuk mendamaikan saudara-saudara kalian jika mereka bertikai. Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya 
dan menjauhi larangan-laranganNya agar kalian mendapat rahmat.

11  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengamalkan apa yang Dia syariatkan, janganlah satu kaum dari kalian memperolok-olok 
kaum yang lain, karena bisa jadi kaum yang diperolok-olok lebih baik di sisi Allah dan asas penilaian adalah di sisi Allah. Janganlah kaum wanita 
memperolok-olok kaum wanita yang lain, karena bisa jadi kaum wanita yang diperolok-olok lebih baik di sisi Allah, jangan mencela saudara kalian 
karena saudara sama dengan diri kalian, janganlah sebagian dari kalian memberi sebagian lain julukan yang tidak disukainya, sebagaimana kehidupan 
sebagian orang-orang Anshar sebelum kedatangan Rasulullah a. Barangsiapa yang melakukan hal itu di antara kalian, maka dia adalah orang fasik, 
dan seburuk-buruk sifat adalah sifat fasik sesudah iman. Dan barangsiapa tidak bertaubat dari kemaksiatan-kemaksiatan ini, maka mereka adalah 
orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka karena mereka menjerumuskan diri mereka ke dalam kubangan kebinasaan disebabkan kemaksiatan-
kemaksiatan yang mereka lakukan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Wajib memastikan kebenaran berita, khususnya berita yang dibawa oleh orang fasik.
2. Wajib mendamaikan orang-orang Mukmin yang bertikai, dan disyariatkannya perang melawan kelompok yang bersikukuh melakukan pelanggaran 
dan menolak perdamaian.
3. Di antara hak persaudaraan iman adalah mendamaikan pihak yang bertikai dan menjauhi hal-hal yang melukai perasaan seperti memperolok-olok, 
mencela dan saling melempar julukan yang tidak baik.
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12  Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengamalkan apa yang Dia syariatkan, jauhilah dosa besar 
prasangka yang tidak berdasarkan bukti dan indikasi, 
karena sebagian dari praduga adalah dosa, seperti buruk 
sangka terhadap orang yang secara zahirnya baik, jangan 
menguntit aurat orang-orang Mukmin di belakang mereka, 
janganlah seseorang dari kalian menyebut saudaranya 
dengan sesuatu yang dia benci, karena menyinggung saudara 
dengan sesuatu yang dia benci adalah seperti memakan 
dagingnya dalam keadaan sebagai mayat. Apakah seseorang 
dari kalian mau makan daging bangkai saudaranya? Karena 
itu jangan menggunjingnya, karena ia seperti memakan 
bangkainya. Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, 
sesungguhnya Allah Maha menerima taubat siapa yang 
bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha menyayangi mereka.

13  Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian 
dari laki-laki yang satu, yaitu bapak kalian, Adam, dan wanita 
yang satu, yaitu ibu kalian, Hawa`. Nasab kalian satu, karena 
itu janganlah sebagian dari kalian membanggakan nasabnya 
atas sebagian yang lain. Kami menjadikan kalian sesudah itu 
bangsa-bangsa yang bermacam-macam dan kabilah-kabilah 
yang beragam, agar sebagian dari kalian mengenal sebagian 
yang lain, bukan untuk membanggakan diri di depan yang lain, 
karena kebanggaan hanyalah dengan ketakwaan. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kalian di sisi adalah adalah 
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
keadaan kalian, Maha mengetahui dengan rinci apa yang ada 
pada diri kalian berupa kelebihan dan kekurangan, tidak ada 
sesuatu pun darinya yang samar bagi Allah.

14  Sebagian penduduk pedalaman berkata manakala mereka 
datang kepada Nabi a, “Kami beriman kepada Allah dan 
RasulNya.” Katakanlah wahai Rasul kepada mereka, “Kalian 
belum beriman, akan tetapi ucapkanlah, ‘Kami berserah diri 
dan tunduk’,” karena iman belum masuk ke dalam hati kalian 
sekalipun diharapkan akan masuk. Jika kalian, wahai orang-

orang pedalaman, menaati Allah dan rasulNya dalam iman dan amal shalih serta menjauhi hal-hal yang haram, niscaya Allah tidak mengurangi pahala 
amal kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha menyayangi mereka.

15  Sesungguhnya orang-orang Mukmin hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan RasulNya, kemudian iman mereka tidak dicampur 
dengan keraguan, mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah, mereka tidak bakhil dengan apa pun darinya, orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat demikian adalah orang-orang yang benar dalam iman mereka.

16  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang pedalaman itu, “Apakah kalian ingin mengajari Allah dan memberitahuNya tentang agama kalian? 
Padahal Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, Allah Maha mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar 
bagiNya, maka Allah tidak membutuhkan pemberitahuan kalian tentang agama kalian.

17  Orang-orang pedalaman merasa berjasa kepadamu, wahai Rasul, karena keislaman mereka. Katakanlah kepada mereka, “Tidak usah kalian merasa 
berjasa kepadaku hanya karena kalian masuk ke dalam agama Allah, karena manfaat dari hal itu, jika ada, kembali kepada diri kalian sendiri, akan 
tetapi Allah-lah yang telah melimpahkan karuniaNya kepada kalian dengan membimbing kalian untuk masuk ke dalam agamaNya jika kalian adalah 
orang-orang yang benar dalam apa yang kalian klaim bahwa kalian masuk ke dalam agamaNya.

18  Sesungguhnya Allah mengetahui yang ghaib di langit dan di bumi, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya, Allah Maha melihat apa 
yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu dari amal perbuatan kalian yang samar bagiNya, dan Dia akan membalas kalian atas amal kalian yang baik 
dan yang buruk.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Buruk sangka kepada orang baik adalah kemaksiatan, dan boleh mewaspadai orang jahat dengan berburuk sangka kepadanya. 
2. Asal-usul manusia adalah satu, ini mengharuskan membuang sikap membanggakan nasab.
3. Iman bukan hanya ucapan semata yang tidak diiringi dengan keyakinan, akan tetapi iman adalah keyakinan di dalam hati, perkataan dengan lisan, 
dan amal perbuatan dengan anggota badan.
4. Hidayah taufik ada di Tangan Allah semata.
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SURAT QAF 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Surat ini memusatkan perhatiannya untuk menggugah hati 
yang lalai dan membangunkannya untuk memahami hakikat 
kebangkitan dan pembalasan serta bukti-bukti dan fenomena-
fenomenanya.

 Tafsir:
1  Qaf. Penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini telah hadir 

di awal Surat al-Baqarah. Allah bersumpah dengan al-Qur`an 
al-Karim karena kandungan makna-maknanya, banyaknya 
kebaikan dan keberkahan yang ada di dalamnya, bahwa kalian 
pasti akan dibangkitkan pada Hari Kiamat untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan.

2  Sebab penolakan mereka terhadapmu bukan karena mereka 
menuduhmu berdusta, karena mereka mengetahui kejujuranmu, 
akan tetapi mereka heran manakala seorang rasul dari jenis 
mereka datang kepada mereka untuk memperingatkan mereka 
dan bukan dari jenis malaikat. Mereka berkata dengan penuh 
heran, “Kedatangan rasul kepada kami dari kalangan manusia 
adalah sesuatu yang mengherankan!

3  Apakah jika kami telah mati dan menjadi tanah, kami akan 
dibangkitkan? Kebangkitan dan kembalinya kehidupan pada 
jasad kami sesudah ia hancur adalah sesuatu yang mustahil, 
tidak mungkin terjadi.”

4  Sungguh Kami telah mengetahui apa yang dimakan oleh 
bumi dari jasad-jasad mereka setelah kematian mereka, tidak 
ada sesuatu pun dari hal itu yang samar bagi Kami, di sisi 
Kami ada sebuah kitab yang merangkum segala apa yang Allah 
tentukan dalam kehidupan mereka dan sesudah kematian 
mereka.

5  Justru orang-orang musyrik mendustakan al-Qur`an 
manakala Rasul mereka datang kepada mereka dengannya. 
Mereka berada dalam keguncangan, tidak tetap di atas sesuatu 
yang baku tentang al-Qur`an.
Sesudah Allah menyebutkan pengingkaran orang-orang musyrik terhadap kebangkitan, Allah menyebutkan bukti-bukti kejadiannya. Allah c 
berfirman,

6  Apakah orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu tidak memperhatikan langit di atas mereka, bagaimana Kami menciptakannya, 
mendirikannya dan menghiasinya dengan bintang-bintang yang Kami letakkan padanya, dan tidak ada bagian yang pecah dan retak darinya? Allah 
yang telah menciptakan langit pasti kuasa untuk membangkitkan orang-orang yang telah mati menjadi hidup kembali.

7  Kami membentangkan bumi sehingga ia layak untuk ditinggali, Kami menancapkan padanya gunung-gunung yang kokoh sehingga bumi tidak 
berguncang, dan Kami menumbuhkan di bumi berbagai jenis tanaman dan pepohonan yang indah dipandang.

8  Kami menciptakan semua itu agar menjadi peringatan dan pelajaran bagi setiap hamba yang kembali kepada Tuhannya dengan ketaatan.
9  Kami menurunkan dari langit air yang banyak manfaat dan kebaikannya, dengan air tersebut Kami menumbuhkan kebun-kebun dan Kami 

menumbuhkan apa yang kalian panen berupa gandum dan lainnya. 
10  Dengannya Kami juga menumbuhkan pohon kurma yang menjulang tinggi yang memiliki pucuk yang sebagian darinya tersusun dengan sebagian 

yang lain.
11  Kami menumbuhkan apa yang Kami tumbuhkan dari hal itu sebagai rizki bagi hamba-hamba untuk mereka makan. Kami menghidupkan dengan 

hujan negeri yang tidak bertanaman, sebagaimana Kami menghidupkan dengan hujan negeri yang tidak bertanaman, Kami menghidupkan orang-
orang mati, maka mereka keluar dari alam kubur mereka dalam keadaan hidup.

12  Sebelum orang-orang yang mendustakanmu itu, wahai Rasul, telah ada kaum-kaum yang mendustakan nabi-nabi mereka. Kaum Nuh, orang-
orang yang tinggal di sekitar sumur, dan kaum Tsamud, mereka semuanya mendustakan.

13  Kaum ‘Ad dan Fir’aun telah mendustakan, juga kaum Luth. 14  Kaum Syu’aib, Ashabul Aikah, juga mendustakan. Maka mereka ditimpa apa 
yang Allah janjikan kepada mereka berupa azab. 15  Apakah Kami tidak mampu menciptakan kalian pertama kali sehingga Kami tidak mampu untuk 
membangkitkan kalian? Justru mereka dalam kebingungan terhadap penciptaan yang baru sesudah penciptaan mereka yang pertama.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang musyrik memandang kenabian dari kalangan manusia sebagai sesuatu yang aneh, namun mereka memberikan sifat ketuhanan kepada 
batu. 
2. Penciptaan langit dan bumi, menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuhan di bumi yang sebelumnya tandus, dan penciptaan pertama, semuanya 
adalah bukti-bukti kebangkitan.
3. Mendustakan para rasul adalah kebiasaan umat-umat terdahulu, dan hukuman terhadap orang-orang yang mendustakan adalah Sunnah Ilahiyah.
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16  Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dan Kami 
mengetahui apa yang disimpan oleh hati mereka dalam bentuk 
keinginan dan pikiran. Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat leher yang bersambung dengan hati.

17  Manakala dua malaikat yang mencatatkan amalnya 
mencatat, yang satu duduk di sisi kanannya dan yang lain 
duduk di sisi kirinya.

18  Dia tidak mengucapkan perkataan apa pun, kecuali 
di sisinya ada malaikat yang selalu mengawasi apa yang 
diucapkannya dan hadir bersamanya.

19  Datanglah beban berat kematian dengan kebenaran yang 
tidak ada tempat berlari darinya, itulah yang kamu, wahai 
manusia yang lalai, mundur dan berusaha menghindarinya.

20  Malaikat yang bertugas meniup sangkakala meniupnya 
untuk tiupan yang kedua, itulah Hari Kiamat, hari ancaman 
bagi orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan dengan 
azab.

21  Dan setiap orang datang bersama malaikat yang 
menggiringnya dan malaikat yang bersaksi atas amal 
perbuatannya.

22  Dikatakan kepada manusia yang digiring ini, “Selama 
kamu hidup di dunia, kamu dalam keadaan lalai terhadap hari 
ini, karena kamu tertipu oleh kesenangan dan syahwatmu, 
maka Kami menyingkap kelalaianmu itu dengan apa yang 
kamu saksikan berupa azab dan kesulitan, maka pada hari ini, 
penglihatanmu tajam, ia dapat menangkap apa yang dulu kamu 
lalaikan.”

23  Malaikat yang menjadi rekannya berkata, “Ini adalah apa 
yang ada padaku berupa amal perbuatannya, ia tertulis rapi, 
tidak kurang dan tidak lebih.”

24  Allah berfirman kepada dua malaikat, yang menggiring 
dan yang bersaksi, “Lemparkanlah ke dalam Neraka Jahanam 
setiap orang yang senantiasa mengingkari kebenaran sekaligus 
menentangnya,

25  yang sering menolak apa yang Allah tetapkan berupa 
kewajiban, melampaui batas-batas Allah, meragukan apa yang 

Allah kabarkan berupa janji pahala dan ancaman siksa.
26  Yaitu orang yang mengangkat sesembahan lain di samping Allah, yang menyekutukannya denganNya dalam ibadah. Campakkanlah dia ke dalam 

azab yang keras!”
27  Rekannya dari setan berlepas diri darinya, dia berkata, “Wahai Tuhan kami, bukan aku yang menyesatkannya, akan tetapi dia sendiri yang berada 

dalam kesesatan yang jauh dari kebenaran.”
28  Allah berfirman, “Tidak usah bertikai di hadapanKu, karena itu tidak berguna, karena Aku telah menghadirkan untuk kalian di dunia apa yang 

dibawa oleh para rasulKu berupa ancaman yang keras bagi siapa yang kafir dan durhaka kepadaKu.
29  Perkataan di sisiKu tidak dirubah dan janjiKu tidak diselisihi, Aku tidak menzhalimi hamba-hamba dengan mengurangi kebaikan-kebaikan 

mereka dan tidak pula dengan menambah keburukan-keburukan mereka, akan tetapi Aku membalas mereka atas apa yang mereka lakukan.
30  Hari itu Kami berfirman kepada Neraka Jahanam, “Apakah kamu sudah terisi penuh dengan orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan 

yang dicampakkan ke dalammu?” Maka dia menjawab seruan Tuhannya, “Apakah masih ada tambahan?” Dia meminta tambahan karena marah demi 
Tuhannya.
Sesudah Allah menjelaskan ancaman keras bagi orang-orang kafir, Allah menjelaskan apa yang Dia siapkan untuk hamba-hambaNya yang beriman. 
Allah c berfirman,

31  Surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya, maka mereka melihat kenikmatan yang ada di dalamnya tidak jauh dari mereka.

32  Dikatakan kepada mereka, “Inilah apa yang Allah janjikan kepada kalian bagi setiap hamba yang gemar kembali kepada Tuhannya dengan 
bertaubat dan menjaga apa yang Tuhannya wajibkan kepadanya.

33  Yaitu siapa yang takut kepada Allah dalam keadaan rahasia yang tidak dilihat oleh siapa pun kecuali Allah, bertemu Allah dengan membawa hati 
yang bersih, kembali kepada Allah dan tunduk kepadaNya. 34  Kepada mereka dikatakan, “Masuklah ke dalam surga disertai keselamatan dari apa 
yang kalian khawatirkan, ini adalah hari kekekalan yang tidak ada kefanaan sesudahnya.” 35  Untuk mereka apa yang mereka inginkan di dalamnya 
berupa kenikmatan yang tidak habis-habis, dan di sisi Kami ada tambahan kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terbetik dalam benak manusia, salah satunya adalah melihat Allah q.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ilmu Allah mencakup apa yang terbetik dalam jiwa manusia berupa kebaikan dan keburukan.
2. Di antara sifat orang-orang kafir adalah menghalang-halangi kebaikan dan keraguan.
3. Penetapan sifat keadilan bagi Allah c.
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36  Betapa banyak umat-umat yang telah Kami binasakan 
sebelum orang-orang musyrik yang mendustakan dari 
penduduk Makkah. Mereka berpencar di muka bumi untuk 
mencari tempat berlindung dari azab, namun mereka tidak 
menemukannya.

37  Sesungguhnya pembinasaan umat-umat terdahulu 
mengandung peringatan dan nasihat bagi siapa yang memiliki 
hati yang dengannya dia memahami atau mendengar 
pembicaraan dengan telinganya dengan hati yang hadir, bukan 
lalai.

38  Dan sungguh Kami telah menciptakan langit-langit dan 
Kami menciptakan bumi serta apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam hari walaupun Kami kuasa untuk menciptakan 
semuanya dalam sesaat saja, Kami tidak lelah sebagaimana yang 
diklaim oleh orang-orang Yahudi.

39  Bersabarlah wahai Rasul atas apa yang dikatakan oleh 
orang-orang Yahudi dan lainnya. Lakukanlah Shalat Shubuh 
sebelum terbit matahari untuk Tuhanmu seraya memujiNya dan 
laksanakanlah Shalat Ashar sebelum terbenam matahari.

40  Shalatlah di malam hari dan bertasbihlah kepada Allah 
sesudah melaksanakan shalat.

41  Dengarkanlah wahai Rasul pada hari di mana malaikat 
yang bertugas meniup sangkakala untuk tiupan yang kedua 
memanggil dari tempat yang dekat.

42  Hari itu makhluk-makhluk mendengar teriakan 
kebangkitan dengan kebenaran yang tidak ada keraguan 
padanya. Hari di mana mereka mendengar teriakan tersebut 
adalah hari keluarnya mayit-mayit dari alam kubur mereka 
untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

43  Sesungguhnya Kami-lah yang menghidupkan dan yang 
mematikan, tidak ada yang menghidupkan dan mematikan 
kecuali Kami. Hanya kepada Kami para hamba berpulang pada 
Hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

44  Hari itu bumi terbelah, maka mereka pun keluar dengan 
bergegas, dan itu adalah pengumpulan yang mudah saja bagi 
Kami.

45  Kami lebih mengetahui apa yang dikatakan oleh orang-orang yang mendustakan itu, dan kamu, wahai Rasul, bukanlah penguasa atas mereka 
lalu kamu bisa memaksa mereka untuk beriman, akan tetapi kamu hanyalah orang yang menyampaikan apa yang Allah perintahkan untuk kamu 
sampaikan. Maka ingatkanlah dengan al-Qur`an siapa yang takut kepada ancamanKu untuk orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan, karena 
orang yang takut adalah orang yang mau dinasihati dan menerima peringatan.

 
SURAT ADZ-DZARIYAT 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Mengenalkan makhluk kepada sumber rizki mereka, yaitu Allah q, agar mereka kembali kepadaNya dan mewujudkan ubudiyah hanya untukNya.

 Tafsir:
1  Allah bersumpah dengan angin yang menerbangkan debu.
2  Allah bersumpah dengan awan yang membawa air hujan yang lebat.
3  Allah bersumpah dengan bahtera-bahtera yang berlayar di lautan dengan mudah dan gampang.
4  Allah bersumpah dengan malaikat-malaikat yang membagi apa yang Allah perintahkan agar dibagi dari urusan-urusan hamba-hambaNya.
5  Sesungguhnya apa yang Tuhan kalian janjikan kepada kalian berupa hisab dan balasan adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya.
6  Dan sesungguhnya hisab para hamba pasti terjadi pada Hari Kiamat, tidak bisa tidak.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memetik pelajaran dari kejadian-kejadian sejarah adalah karakter para pemilik hati yang hidup.
2. Allah menciptakan alam semesta dalam enam hari karena hikmah-hikmah yang Dia ketahui, di antaranya adalah untuk menjelaskan bahwa segala 
sesuatu itu harus dilakukan secara bertahap.
3. Orang-orang Yahudi kurang ajar kepada Allah di mana mereka menyatakan bahwa Allah lelah setelah menciptakan langit dan bumi, dan ini adalah 
kekafiran kepada Allah.
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7  Allah bersumpah dengan langit yang memiliki jalan-jalan.
8  Sesungguhnya kalian wahai orang-orang Makkah benar-

benar memegang pendapat yang bertentangan dan kontradiksi. 
Terkadang kalian berkata bahwa al-Qur`an adalah sihir. 
Terkadang kalian berkata bahwa ia adalah syair. Terkadang 
kalian berkata bahwa Muhammad adalah penyihir dan 
terkadang kalian berkata bahwa Muhammad adalah penyair.

9  Dipalingkan dari iman, al-Qur`an dan Nabi siapa 
yang dipalingkan darinya dalam ilmu Allah, karena Allah 
mengetahui bahwa dia tidak akan beriman, maka Allah tidak 
membimbingnya kepada hidayah.

10  Dilaknatlah orang-orang yang mendustakan itu yang 
berkata tentang al-Qur`an dan tentang Nabi mereka apa yang 
mereka katakan.

11  Orang-orang yang berada di dalam kebodohan, mereka lalai 
tentang kehidupan akhirat, tidak peduli kepadanya.

12  Mereka bertanya, “Kapankah Hari Pembalasan itu?” Dan 
mereka tidak beramal untuk menghadapinya.

13  Maka Allah menjawab pertanyaan mereka manakala 
mereka diazab di dalam api neraka.

14  Dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab kalian! Ini 
adalah hari yang kalian menuntut agar disegerakan manakala 
kalian diperingatkan dengannya dengan memperolok-oloknya.”

15  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjauhi larangan-laranganNya pada Hari Kiamat di dalam 
kebun-kebun dan mata air yang mengalir.

16  Mereka menerima apa yang Tuhan mereka berikan kepada 
mereka berupa balasan yang mulia. Sesungguhnya mereka 
sebelum menerima balasan yang mulia ini adalah orang-orang 
yang berbuat baik di dunia.

17  Mereka shalat di malam hari, mereka hanya tidur dalam 
waktu yang pendek.

18  Di waktu sahur, mereka memohon ampunan kepada Allah 
dari dosa-dosa mereka.

19  Dan pada harta mereka ada hak untuk peminta-minta dan 
untuk yang tidak meminta karena malu, maka manusia tidak bersedekah kepadanya kalian tidak diketahui.

20  Di bumi dan apa yang Allah letakkan di sana berupa gunung-gunung, lautan, sungai-sungai, pepohonan, tanaman dan hewan terkandung 
petunjuk kepada kodrat Allah bagi orang-orang yang yakin bahwa sesungguhnya Allah adalah Pencipta dan Pembentuk rupa.

21  Dan pada diri kalian, wahai manusia, terkandung petunjuk atas kodrat Allah, mengapa kalian tidak memperhatikannya untuk memetik pelajaran?
22  Dan di langit ada rizki dunia dan agama kalian, dan di sana terdapat apa yang dijanjikan kepada kalian berupa balasan di dunia dan di akhirat.
23  Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya kebangkitan adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, sebagaimana tidak ada 

keraguan terhadap pembicaraan kalian manakala kalian berbicara.
24  Apakah telah datang kepadamu wahai Rasul kisah para tamu Ibrahim dari malaikat-malaikat yang Allah muliakan k?
25  Manakala mereka datang kepadanya, maka mereka mengucapkan kepadanya, “Salam.” Maka Ibrahim menjawab salam mereka, “Salam juga.” Dia 

berkata dalam hatinya, “Mereka adalah orang-orang yang tidak kami kenal.” 
26  Lalu Ibrahim mundur ke keluarganya dengan diam-diam, lalu dia datang dari sisi mereka dengan membawa hidangan berupa anak lembu utuh 

yang gemuk karena dia menyangka bahwa tamu-tamunya adalah manusia.
27  Ibrahim menyuguhkannya kepada mereka dan berkata dengan lembut, “Silakan kalian menikmati makanan yang disuguhkan untuk kalian ini.”
28  Manakala mereka tidak menyantapnya, Ibrahim menyembunyikan ketakutan dalam hatinya, maka mereka memahaminya dan berkata 

menenangkannya, “Jangan takut, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Allah.” Mereka memberitahu Ibrahim sesuatu yang membahagiakannya, 
yaitu bahwa dia akan mempunyai seorang anak yang memiliki ilmu yang banyak, anak tersebut adalah Ishaq j.

29  Manakala istri Ibrahim mendengar kabar gembira ini, dia datang sambil bersorak riang gembira, dia menampar pipinya dan berkata dengan penuh 
keheranan, “Apakah wanita tua dan mandul bisa melahirkan.” 

30  Malaikat-malaikat berkata kepadanya, “Apa yang kami kabarkan kepadamu adalah Firman Tuhanmu, dan apa yang Dia firmankan, tidak ada 
yang menolaknya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya, Maha mengetahui makhlukNya dan apa 
yang baik untuk mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Beramal dengan baik dan ikhlas karena Allah adalah sebab untuk masuk surga.
2. Di antara adab bertamu adalah menjawab salam dengan yang lebih baik, menyiapkan hidangan diam-diam, bersiap diri menyambut tamu sebelum 
datang, tidak mengecualikan hidangan, menyiapkan hidangan untuk tamu dan bersegera menyiapkannya, mendekatkannya kepada tamu dan 
berbicara kepada tamu dengan lembut.
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